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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Kepemimpinan Paternalistik adalah sikap over protective atau terlalu melindungi
yang lebih menonjol  disertai kasih sayang yang berlebih-lebihan (Kartono, 1983).
Kepemimpinan Paternalistik adalah kepemimpinan yang kebapak-bapakan dengan
sifat-sifat yang menganggap bawahannya sebagai manusia yang belum dewasa, dan
memberikan atau hampir-hampir tidak pernah memberikan kesempatan pada pengikut
dan bawahannya untuk mengembangkan fantasi dan kreatifitasnya (Kartono, 1983).
Seorang pimpinan yang memiliki gaya kepemimpinan paternalistik jarang memberikan
kesempatan pada bawahannya dalam memberikan keputusan sepihak, bawahan
seakan kekurangan hak dalam menyampaikan aspirasi, dan ide-ide nya.
Suara didefinisikan sebagai "komunikasi kreasi ide, saran, kekhawatiran, atau
pendapat tentang isu-isu yang berhubungan dengan pekerjaan dengan maksud untuk
meningkatkan kualitas organisasi atau unit yang difungsikan saat ini (Morrison, 2011).
Suara berkontribusi pada proses pengambilan keputusan dengan ide-ide dan pendapat
mereka, yaitu karyawan (Morrison dan Milliken, 2000). Tidak dijadikannya suara
bawahan sebagai bahan pertimbangan untuk mencapai keputusan akan mengurangi
beban pimpinan dan juga sangat disayangkan, sebab suara membantu organisasi
melakukan perbaikan dan permasalahan yang ada.
Manusia mempunyai potensi-potensi untuk kreatif, tergantung bagaimana
mengembangkan dan menumbuhkan potensi kreatif tersebut. Ciri individu yang kreatif
menurut pendapat para ahli psikologi antara lain adalah imajinatif, mempunyai inisiatif,
mempunyai minat luas, bebas dalam berpikir, rasa ingin tahu yang kuat, ingin mendapat
pengalaman baru, penuh semangat dan energik, percaya diri, bersedia mengambil
resiko serta berani dalam pendapat dan memiliki keyakinan diri (Munandar, 2009).
Kreatifitas merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, yaitu kebutuhan
akan perwujudan diri (aktualisasi diri) dan merupakan kebutuhan paling tinggi bagi
manusia (Munandar, 2009). Pada dasarnya, setiap orang dilahirkan di dunia dengan
memiliki potensi kreatif. Kreatifitas dapat diidentifikasi (ditemukenali) dan dipupuk
melalui pendidikan yang tepat (Munandar, 2009) .Organisasi bisnis perlu peran
pemimpin untuk mengatasi seluruh aspek tanggung jawabnya termasuk karyawan yang
harus diperlakukan sesuai dengan tujuan perusahaan yaitu semata-mata untuk
menjaga agar karyawan tetap bertindak kreatif dan imajinatif.
Selain itu penelitian ini menjadi menarik karena terdapat tiga dimensi
kepemimpinan paternalistik pada penelitian (Dedahanov dan Lee, 2015). Dimensi
pertama, authoritarian leadership yaitu pemimpin yang berorientasi otoriter suka
mengeksploitasi bawahan, dan sikap paternalistiknya. Cara pimpinan ini dalam
memotivasi bawahannya dengan memberi ketakutan dan hukuman-hukuman dan
pemberian penghargaan diberikan secara kebetulan (Sutrisno,2010). Dimensi kedua,
Benevolence leadership pemimpin  autokratis yang memiliki sikap kebajikan, pimpinan
atau manajer yang termasuk dalam sistem ini memiliki kepercyaan terselubung, percaya
pada bawahan, mau memotivasi dengan hadiah dan ketakutan berikut hukuman.
Bawahan merasa tidak bebas untuk membicarakan sesuatu yang berkaitan dengan
tugas pekerjaannya dengan atasannya (Sutrisno,2010). Dimensi ketiga, Moral
Leadership kepemimpinan moral adalah jenis perilaku di mana pemimpin menunjukkan
disiplin diri, kurangnya keegoisan dan kebajikan pribadi yang unggul (Farh dan Cheng,
2000).
Penelitian terdahulu oleh Dedahanov dan Lee (2015) telah meneliti pengaruh
gaya kepemimpinan paternalistik pada kreatifitas dengan suara karyawan sebagai
pemediasi yang dilaksanakan di negara Republik Korea pada para pengusaha
manufaktur dengan sampel 387 karyawan sebagai responden. Temuan menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan otoriter mengurangi suara karyawan yang pada gilirannya
berdampak pada kreativitas dan kepemimpinan moral memfasilitasi kreativitas melalui
suara karyawan.
Objek perusahaan yang kami pilih untuk penelitian ini adalah UD. PADI
MAKMUR, yaitu perusahaan yang bergerak pada proses penggilingan padi dari bahan
baku awal sampai penjualan produk. Perusahaan UD. PADI MAKMUR didirikan pada
tahun 1991 terletak di Kabupaten Karanganyar, yang kepemilikannya ada pada tangan
seorang saja. Produk dan nama perusahaan UD. PADI MAKMUR sudah dikenal di
berbagai kalangan di provinsi Jawa tengah, dan didukung dengan banyak nya karyawan
serta relasi kemitraan yang membuat kami memfokuskan penelitian di Perusahaan UD.
PADI MAKMUR Karanganyar. Tantangan berat para pengusaha dibidang manufaktur
adalah persaingan antar perusahaan karena secara otomatis kualitas kerja karyawan,
produk, dan cara operasional di UD. PADI MAKMUR harus terus meningkat.
Pentingnya pengembangan kreativitas karyawan berupa pengajuan ide baru
untuk kenyamanan operasional sampai proses penjualan produk sangat diutamakan di
perusahaan manufaktur yang saat ini dilakukan pekerja di UD. PADI MAKMUR
Karanganyar. Hal ini membuat pemimpin harus mengetahui peran kepemimpinan apa
saja yang harus diterapkan agar karyawan terus memberikan kreasi ide demi
memajukan perusahaan. Kreasi ide karyawan yang dipupuk oleh para pemimpin UD.
PADI MAKMUR dengan sikap paternalistik menjadi sarana utama menuju karyawan
yang kreatif. Penelitian ini mencoba mengkaji keterkaitan antara pengaruh
kepemimpinan paternalistik pada kreatifitas karyawan dengan suara karyawan sebagai
pemediasi (studi pada pekerjaPerusahaan UD. PADI MAKMUR di Kabupaten
Karanganyar). Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Dedahanov dan
Lee (2015) dengan judul “Entrepreneur’s paternalistic leadership style and
creativity The mediating role of employee voice”.
